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Abstrak

Mudharabah adalah salah satu bentuk akad atau perjanjian bisnis dalam ekonomi syariah yang
banyak digunakan di dunia usaha, yang mengandalkan kerja sama antara pihak modal dan pihak
pengelola. UMKM adalah unit usaha manufaktur mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau
badan usaha dari semua sektor ekonomi dan merupakan kegiatan ekonomi berbasis sosial dengan
keterjangkauan yang sangat tinggi. Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran dari
pembiayaan mudharabah terhadap UMKM yang sesiau dengan rukun dan syarat yang berlaku.
Metode penelitian meliputi analisis deskriptif yang menggali informasi dari sumber — sumber yang
terpercaya seperti artikel, jurnal web site ,dan data Badan Pusat Statistik. Pembiayaan Mudharabah
bertujuan agar dapat membantu permasalahan bagi para pelaku UMKM dalam melakukan kegiatan
usahanya. Dan juga pembiayaan mudharabah ini dapat memberikan ruang bagi masyarakat untuk
menyalurkan dana mereka yang berlebih agar lebih bermanfaat.
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Pendahuluan

Menurut Churoisah (2018), UMKM merupakan unit usaha manufaktur yang
bersifat otonom, dijalankan oleh perorangan atau organisasi usaha dari semua sektor
ekonomi, yang diyakini mempunyai kemampuan untuk memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara berkembang, tetapi juga di negara maju.
Perkembangan lembaga keuangan mikro di Indonesia merupakan salah satu dari solusi
permasalahan kemiskinan yang terus mengganggu kegiatan perekonomian. . Lembaga
keuangan mikro ,dibentuk berdasarkan Pasal 27 ayat (2) serta Pasal 3 ayat (1) dan ayat (4)
Undang-Undang dasar 1945. Lembaga keuangan mikro itu sendiri adalah organisasi yang
memberikan layanan keuangan kepada pengusaha mikro dan individu berpenghasilan
rendah yang tidak dapat dilayani oleh lembaga keuangan formal (Salma, 2023).

Permasalahan terkait lapangan kerja dan kepadatan penduduk memantik upaya
yang dilakukan masyarakat guna tetap bertahan hidup dan memenubhi setiap kebutuhan
ekonominya. Dengan membuka usaha dapat menjadi salah satu jalan keluar untuk
memberantas permaslahan terkait lapangan kerja.

UMKM merupakan salah satu pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia.
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2
juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07 persen atau senilai 8.573,89 triliun
rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan
menyerap lebih kurang 117 juta pekerja atau 97 persen dari total tenaga kerja yang ada,
serta dapat menghimpun sampai 60,4 persen dari total investasi (Kementerian Koperasi
dan UKM, 2019)

Menurut Bakhri (2019) Mudharabah adalah perjanjian kemitraan bagi hasil antara
dua pihak, pihak pertama adalah mudharib (pemilik saham) dan pihak kedua adalah
Shahibul maal (pengelola). Keuntungan usaha Mudharabah dibagi menurut kesepakatan
yang tertuang dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal sepanjang
kerugian tersebut bukan karena kelalaian pengelola. Jika kerugian tersebut disebabkan
oleh penipuan atau kelalaian, maka pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian
tersebut (Linton et al., 2020)

Ciri khas yang dimiliki pembiayaan mudharabah pada BMT yaitu menerapkan
nilai syariah berupa bagi hasil. Menurut Kurnia et al., (2023) BMT menjalankan perannya
sebagai fasilitator agar pihak yang mempunyai kelebihan dana dapat membantu pihak
yang membutuhkan modal (nasabah) melalui pembiayaan. Maka dari itu, akad
pembiayaan mudharabah dapat membantu menyelesaikan masalah bagi para UMKM
yang terkendala.

Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah
pada umkm berperan penting dalam berjalannya suatu UMKM di masyarakat Indonesia

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian kepustakaan adalah penelitian
kepustakaan dengan cara mengumpulkan data kepustakaan, membaca data kepustakaan
serta mencatat dan mengolah data kepustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian.
Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan sehingga dapat diambil kesimpulan.
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Peneliti mengumpulkan data dari membaca refrensi kepustakaan yang diperoleh
dari jurnal, artikel, dan yang terdapat dalam google scholar , yang berkaitan dengan objek
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data yaitu data sekunder yang
merupakan data tambahan yang diperoleh dari refrensi kepustakaan yang berperan
sebagai pendukung dan penguat konsep yang ada dalam jurnal, artikel.

Hasil dan Pembahasan
Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM)
Pengertian UMKM

Menurut Undang - Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
Pasal 1dinyatakan Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
UU tersebut. Meurut Sofyan (2017) UMKM adalah unit usaha manufaktur mandiri yang
dijalankan oleh perorangan atau badan usaha dari semua sektor ekonomi dan merupakan
kegiatan ekonomi berbasis sosial dengan keterjangkauan yang sangat tinggi.

Tujuan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peranan penting dalam
perekonomian Indonesia untuk memperkuat kemandirian ekonomi. Berdasarkan (UU No.
20 Tahun 2008, 2008) Yang dimaksud dengan usaha mikro, kecil dan menengah adalah
ditetapkan dengan tujuan sebagai berikut: Mewujudkan struktur perekonomian nasional
yang seimbang, maju, dan berkeadilan; Pertumbuhan dan pengembangan kapasitas usaha
mikro, kecil dan menengah menjadi usaha yang kuat dan mandiri; dan Memperkuat
peran usaha mikro, kecil dan menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan
lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan.(Suryati, 2021)

Kontribusi UMKM terhadap Perekonomian

Menurut Sofyan (2017)Secara umum, UMKM dalam perekonomian nasional
mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian; penyedia lapangan kerja;
berperan penting dalam perekonomian lokal dan memberdayakan masyarakat; pencipta
pasar baru; dan kontribusinya terhadap PDB dan neraca pembayaran. Salah satu cara
mengetahui peran UMKM dalam perekonomian adalah melalui Produk Domestik Bruto
(PDB). PDB merupakan nilai barang-barang dan jasa yang diproduksi di dalam negara
dalam satu tahun tertentu.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2023)terdapat 64 juta pelaku umkm di Indonesia.
Konsep Pembiayaan Mudharabah
Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan atau Financing merupakan fasilitas dana yang diberikan kepada
pihak lain atau nasabah guna mendukung investasi atau UMKM yang telah
direncanakan, baik dilakukan diri sendiri maupun suatu Lembaga(Putri & Utami, 2023).

Barakah (2021), Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara shahibul maal
(pemilik ekuitas) dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil sesuai
perjanjian sebelumnya. Jika perusahaan mengalami kerugian, maka seluruh kerugian
ditanggung oleh pemilik dana, kecuali pengelola dana menemukan adanya kelalaian atau
kesalahan.

Mudharabah terdiri dari dua jenis, yaitu mudharabah mutlaqah (investasi tidak
terikat) dan mudharabah muqayyadah (investasi terikat). Mudharabah mutlagah
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merupakan bentuk kerja sama yang memberikan kebebasan kepada mudharib untuk
mengelola modal dalam bentuk usaha apapun yang bisa mendatangkan keuntungan
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’ah (Al-Hasni, 2017). Mudharabah
muqgayyadah adalah bentuk kerja sama antara shahibul mal dan mudharib, yang mana
mudbharib dibatasi oleh batasan jenis usaha, waktu atau tempat usaha (Syarvina, 2021).

Berdasarkan pengertian di atas, akad mudharabah dapat dipahami sebagai suatu
transaksi pembiayaan atau investasi yang didasarkan pada kepercayaan.
Landasan Hukum Mudharabah
Al-qur’an
Q.S Al jumuah : 10

0 32 (V5500 5 5 3 1550886 & ) g 136

Artinya :
“Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah
karunia Allah SWT..”
Q.S Al Baqgarah :198

o 855 0 Smd A8 O P i 0

Artinya :

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu...
(QS Al-Bagarah: 198).(Na & Hipertensiva, n.d.)

Al-Hadist

Az iy al I gl A8l (s 0608 g alip aile b o 200 G Y ) ki ol Bl
Ge 4ake o ol 3 ) pil(cea
Dari Shalih bin Suhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “tiga hal yang di
dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.” (HR
Ibnu Majah)

O 285 13 Il 56 5 G Gk - OB AT Wte 28l o G 53 630
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa saydina Abbas bin Abdul Muthalib jika
memberikan dana kemitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya
tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli
ternak, jika menyalahi peraturan tersebut yang bersangkutan bertanggung jawab atas

dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada RasulullahSAW, dan Rasul
membolehkannya ( HR Tabrani ) (Firdaweri, 2014)

Rukun dan Syarat Mudharabah
Menurut ulama Syafi“iah, rukun giradh atau mudharabah ada enam yaitu sebagai berikut:
1. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya.
2. Orang yang bekerja, yaitu mengelola harta yang diterima dari pemilik barang
3. Akad mudharabah, dilakukan oleh pemilik dengan pengelola barang.
4. Maal, yaitu harta pokok atau modal.
5. Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan laba.
6. Keuntungan

13 JOSEE | Vol.01 | N0.02 | 2023



Menurut pasal 232 kompilasi hukum Ekonomi Syariah, rukun mudharabah ada tiga, yaitu
sebagai berikut :
1. Shahibul maal yaitu pemilik modal
2. Mudharib pelaku usaha
3. Akad
Syarat-syarat yang harus dipenuhi ketika melaksanakan akad mudharabah yaitu :
Syarat yang terkait dengan orang yang melakukan akad
1. Sanggup bertindak hukum dan sanggup diangkat sebagai orang yang berakad
2. Shahibul maal (pemilik dana) tidak boleh mengikat dan melakukan intervensi
kepada mundharib dalam mengelola dananya.
Syarat yang terkait dengan modal
1. Modal harus berupa uang
Besarnya ditentukan secara jelas 3
Modal bukan merupakan pinjaman (utang)
Modal diserahkan langsung kepada mundharib dan tunai
Modal digunakan sesuai dengan syarat-syarat akad yang disepakati
Pengembalian modal dapat dilakukan bersamaan dengan waktu penyerahan bagi
hasil atau pada saat berakhirnya masa mudharabah.
Syarat yang terkait dengan keuntungan
1. Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan
2. Shahibul maal siap mengambil risiko rugi modal yang dikelola.
3. Penentuan angka keuntungan dihitung dengan prosentase hasil usaha yang
dikelola oleh mundharib berdasarkan atas kesepakatan kedua belah pihak
4. Sebelum mengambil jumlah keuntungan, usaha mudharabah harus dikonversi ke
dalam mata uang, dan modalnya disisihkan.
5. Mudharib memotong biaya yang berkaitan dengan usaha yang diambil dari modal
mudharabah. (Bakhri, 2019)

SRR RS A

Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil mengungkap peran pembiayaan Mudharabah bagi
UMKM. Bahwasannya dengan adanya pembiayaan mudharabah dapat membantu para
pelaku UMKM untuk dapat menjalankan usahanya. Dengan berjalannya UMKM di
Indonesia dapat mengurangi permasalahan ekonomi masyarakat, seperti: tingkat
penggagguran, dapat meningkatkan kreativitas masyarakat dalam bekerja, menimbulkan
inovasi masyarakat dalam mengembangkan usaha mereka.

Pembiayaan mudharabah dapat membantu masyarakat sebagai fasilitator bagi yang
memiliki usaha yang memiliki modal minim, dan juga dapat membuat masyarakat yang
memiliki dana yang berlebih agar dapat menggunakan dananya tersebut untuk
pembiayaan mudharabah.
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